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ABSTRACT 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendapat siswa tentang penerapan metode pembelajaran 

GI berbasis scientific. Sintak metode pembelajaran group investigation berbasis scientific yaitu: (1) 

mengidentifikasikan topik dengan memberikan gambaran permasalahan dari topik dan mengatur siswa ke dalam 

kelompok; (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) melaksanakan investigasi dengan cara 

memformulasikan hipothesis, mendesain percobaan, melakukan observasi atau percobaan (mempraktikkan), dan 
mengumpulkan data dari percobaan; (4) menyiapkan laporan akhir serta membuat kesimpulan; (5) 

mempresentasikan laporan akhir; dan (6) evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendapat 

siswa tentang penerapan metode pembelajaran GI berbasis scientific. Penelitian ini merupakan penelitian survey 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah siswa kelas X Tata Busana SMK N 1 Sewon yakni 32 siswa 

kelas X Bs 1. Data penelitian dikumpulkan melalui angket. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat siswa tentang penerapan metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientific dalam kategori sangat baik (90,6%). 
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INTRODUCTION 

 

Pembelajaran secara aktif dilakukan 

dengan mengolah pengalaman dari mendengar, 

membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksi 

rangsangan, dan memecahkan masalah. 

Dengan demikian, upaya pengembangan 

keterampilan proses dapat dilakukan dengan 

melakukan proses pembelajaran yang 

didalamnya terdapat kegiatan yang bermakna 

bagi siswa, memberi pengalaman belajar 

seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 

berpengetahuan, berketerampilan, dan 

bertindak. Berbagai kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan dengan adanya penguasaan 

kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

perlu adanya penerapan metode pembelajaran 

yang dapat menunjang hal tersebut. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam belajar bekerja sama atau belajar 

kelompok untuk mencapai tujuan belajar 

adalah metode pembelajaran group 

investigation (GI). 

Kronberg dan Griffin  mengungkapkan 

bahwa GI adalah metode pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa 

mengumpulkan informasi untuk memecahkan 

masalah dan mengaktifkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis) dan 

lebih efektif daripada teknik pembelajaran 

tradisional [1]. Pencapaian pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah menggunakan GI 

lebih baik daripada Jigsaw II [2]. Metode 

pembelajaran group investigation melibatkan 

siswa dalam merencanakan topik-topik yang 

akan dipelajari dan bagaimana cara 

mengerjakan tugas. Siswa dibagi menjadi 

kelompok-kelompok heterogen, dimana siswa 

bisa memilih topik-topik untuk dipelajari, 

melakukan investigasi lebih mendalam 

terhadap sub topik yang dipilih, kemudian 

menyiapkan dan mempresentasikan laporan. 

Agar pola pikir siswa lebih baik, perlunya 

siswa untuk berpikir secara ilmiah meskipun di 

pendidikan kejuruan yang dahulunya 

menekankan pada kemampuan di bidang 

masing-masing. Kurikulum 2013 disebutkan 

bahwa pendekatan yang digunakan dalam 
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pembelajaran adalah menggunakan pendekatan 

scientific atau ilmiah.  

Scientific sebagai proses sains yang 

terdiri dari dimulai dari permasalahan, 

memformulasikan hipothesis (dugaan 

sementara), mendesain percobaan, melakukan 

observasi atau percobaan (mempraktikkan), 

mengumpulkan data dari percobaan dan 

membuat kesimpulan [3]. Berdasarkan hasil 

pengamatan proses pembelajaran dasar 

teknologi menjahit untuk kelas X tata busana 

SMK N 1 Sewon didapatkan hasil bahwa siswa 

masih sulit dalam mengerjakan tugas jika 

diajar dengan metode konvensional dan 

menggunakan contoh fragmen, guru  lebih 

menekankan pada penyampaian materi secara 

ceramah, penugasan, praktik, tanya jawab dan 

pembelajaran secara individu, hasil dari 

praktik siswa pada kompetensi dasar teknologi 

menjahit banyak yang belum mencapai 

kompetensi minimal, metode pembelajaran 

secara kelompok maupun dengan metode 

pembelajaran group investigation berbasis 

scientific juga belum dilaksanakan dalam mata 

pelajaran. Selain itu, siswa lama dalam 

mengerjakan tugas, lebih dari 50% siswa 

mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, malu 

dan takut untuk bertanya sehingga bingung 

cara mengerjakannya, mesin yang digunakan 

untuk mengerjakan sudah sebanyak siswa 

tetapi siswa lebih cenderung untuk 

mengerjakan di sekolah secara bergerombol 

akan tetapi tidak terkonsep dengan baik. 

Kemampuan siswa dalam menginvestigasi 

suatu permasalahan juga belum ditekankan 

dalam pembelajaran yang nampak saat proses 

pembelajaran praktik berlangsung. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa kurang memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

pendekatan scientific juga nampak belum 

diterapkan dalam pembelajaran. Pendekatan ini 

lebih menekankan kepada pola pikir siswa 

sehingga diharapkan siswa memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis. Dengan 

demikian, perlu adanya proses yang 

menunjang kemampuan berpikir kritis 

sehingga hasil dari pembelajaran dapat 

maksimal.  

Kebiasaan berpikir kritis siswa SMK 

masih lemah yang ditunjukkan dengan 

kurangnya kepercayaan diri siswa untuk 

mengeluarkan pendapat, kurangnya motivasi 

belajar yang dimiliki dan kurangnya 

kepercayaan diri sehingga kompetensi yang 

dimiliki menjadi kurang [4]. Padahal menurut 

[5] berpikir kritis sangatlah penting untuk 

dapat berkompetisi di abad-21 ini. Atas hal 

tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa kejuruan pada kompetensi dasar 

teknologi menjahit melalui metode 

pembelajaran group investigation berbasis 

scientific. Sesuai dengan latar belakang, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) pencapaian berpikir kritis 

siswa kejuruan, (2) pengaruh metode 

pembelajaran group investigation (GI) berbasis 

scientific terhadap pencapaian berpikir kritis 

siswa kejuruan, dan (3) pendapat siswa tentang 

penerapan metode pembelajaran GI berbasis 

scientific. 

Struktur Kurikulum 2013 SMK Tata 

Busana [6] dituliskan bahwa dasar teknologi 

menjahit merupakan mata pelajaran pada 

kelompok dasar kompetensi kejuruan yang 

terdiri dari berbagai materi pokok untuk kelas 

X. Kompetensi adalah kapabilitas penyelesaian 

tugas dengan hasil  yang berada di antara skala 

baik dan sangat baik [7]. Kapabilitas itu sendiri 

adalah hasil penerapan dari kombinasi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku. 

Kapabilitas manusia dan produktivitas 

menimbulkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh dari pendidikan teknik dan 

kejuruan, pelatihan dan pengalaman yang 

makin baik yang difasilitasi lingkungan [8]. 

Jadi kompetensi dasar teknologi menjahit 

adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap perilaku untuk meningkatkan kinerja 

pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit. 

Beberapa dekade terakhir terdapat 

tujuan primer pendidikan yaitu siswa dapat 

berpikir kritis [9]. Berpikir kritis terdiri dari 

level menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta [10][11]. Dengan demikian, berpikir 



kritis merupakan penggunaan keterampilan 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

yang dapat meningkatkan probabilitas hasil 

yang diinginkan, keterampilan untuk bekerja 

dan mengekspresikan ide-ide yang kompleks.  

Karakteristik pembelajaran tersebut 

sesuai dengan GI yang merupakan salah satu 

dari metode pembelajaran kooperatif. Semua 

model pembelajaran kooperatif berbagi dua 

karakteristik utama [12]. Pertama, semua 

memiliki empat atribut utama dari 

pembelajaran dengan kelompok kecil yaitu 

tugas kooperatif, hasil umum, saling 

ketergantungan dan akuntabilitas individu. 

Kedua, semua metode kooperatif mencoba 

untuk melibatkan kegiatan yang mendorong 

peserta didik untuk bertanggung jawab atas 

diri sendiri dan pembelajaran dengan pasangan 

mereka, memungkinkan peserta didik untuk 

mengatur kegiatan mereka sendiri di dalam 

kelas, mendesentralisasikan kekuasaan 

pengambilan keputusan dari guru dan 

memberdayakan pengambilan keputusan 

peserta didik.  

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif lebih berpusat kepada 

siswa sehingga siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok 

kecil yang kooperatif dapat mengembangkan 

pertukaran jenis intelektual yang 

menumbuhkan pemikiran kreatif dan 

pemecahan masalah produktif, rasa keakraban, 

dan percaya diri [13]. Pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran GI 

membuat siswa tidak hanya bekerja bersama 

akan tetapi juga membantu merencanakan 

antara topik yang akan dipelajari dan prosedur 

investigasi yang digunakan [14]. Implementasi 

group investigation dilakukan melalui 6 

(enam) tahap atau sintak pembelajaran. 

Tahapan tersebut yaitu: (1) mengidentifikasi 

topik dan mengatur murid kedalam kelompok, 

(2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, 

(3) melaksanakan investigasi, (4) menyiapkan 

laporan akhir, (5) mempersentasikan laporan 

akhir, pada (6) evaluasi [15]. Dalam penelitian 

ini, langkah-langkah dalam metode 

pembelajaran group investigation yang 

digunakan adalah sesuai dengan langkah di 

atas. 

Proses GI perlu diperbarui untuk 

digunakan dimasa depan melihat kompleksnya 

perkembangan teknologi dan lingkungan serta 

berbagai lapisan masyarakat [16]. Salah satu 

syarat mutlak timbulnya pengetahuan adalah 

cara ilmiah [17]. Cara ilmiah merupakan syarat 

mutlak untuk timbulnya ilmu yang dapat 

diterima oleh akal dengan berpikir ilmiah 

(scientific). Pendekatan scientific digunakan 

dalam kurikulum 2013. Dalam salinan 

lampiran Permendikbud RI No. 65 tahun 2013 

tentang standar proses pendidikan dasar dan 

menengah bahwa pendekatan scientific dalam 

pembelajaran yang dimaksud adalah meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan mencipta.  

Metode scientific sebagai proses sains 

yang terdiri dari enam langkah yaitu: (1) 

stating the problem; (2) formulating 

hypotheses; (3) designing an experiment; (4) 

making observation; (5) collecting data from 

the experiment; (6) drawing conclutions [3]. 

Tahap-tahap pendekatan scientific dimulai dari 

masalah. Permasalahan yang disampaikan guru 

kepada siswa merupakan permasalahan dari 

topik yang akan dipelajari. Setelah siswa 

memahami maka siswa memformulasikan 

beberapa hipotesis untuk menyelesaikan 

permasalahan. Dari beberapa dugaan yang ada, 

siswa melaksanakan investigasi kelompok.  

Investigasi kelompok secara ilmiah 

(scientific) yang dilakukan melalui perumusan 

seperangkat hipotesis diuji, untuk eksperimen 

yang telah dirancang dengan sempurna dan 

dieksekusi, dianalisis dan menginterpretasikan 

hasil [18]. Selanjutnya siswa akan membuat 

desain percobaannya dilanjutkan dengan 

melakukan percobaan. Percobaan yang 

dilakukan didata hasilnya. Setelah mendata 

hasil percobaan kemudian siswa membuat 

kesimpulan tentang percobaan yang dilakukan. 

Tahapan scientific tersebut membantu siswa 

dapat menginvestigasi permasalahan hingga 

membuat kesimpulan melalui pengujian atau 

mempraktikkan sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah secara baik. Sintak 



metode pembelajaran group investigation 

berbasis scientific yaitu: (1) 

mengidentifikasikan topik dengan memberikan 

gambaran permasalahan dari topik dan 

mengatur siswa ke dalam kelompok; (2) 

merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) 

melaksanakan investigasi dengan cara 

memformulasikan hipothesis, mendesain 

percobaan, melakukan observasi atau 

percobaan (mempraktikkan), dan 

mengumpulkan data dari percobaan; (4) 

menyiapkan laporan akhir serta membuat 

kesimpulan; (5) mempresentasikan laporan 

akhir; dan (6) evaluasi.  

 

METHOD 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian survey yang 

dilaksanakan pada kelas dengan pembelajaran 

GI berbasis scientific. Penelitian adalah di 

SMK N 1 Sewon, DI. Yogyakarta kelas X Tata 

Busana di SMK N 1 Sewon. Obyek penelitian 

adalah pengaruh metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientifik. Subyek 

penelitian adalah siswa kelas X Tata Busana 

yang mendapat mata pelajaran Dasar 

Teknologi Menjahit menggunakan metode 

pembelajaran GI berbasis scientific yakni kelas 

X Bs 1 dengan jumlah 32 peserta didik. 

Prosedur yang dilakukan dalam 

penelitian ini antara lain: memberikan angket 

penerapan metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientific. Kisi-kisi 

angket terdapat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Pendapat Siswa tentang 

Pembelajaran GI Berbasis Scientific 

No.  Sub-Dimensi No. Item Jumlah 
Soal 

1 Awal pembelajaran 1,2,3,4,5, 
6,7 

7 

2 Sintak 1: 
Mengidentifikasikan 
topik, mengatur siswa 
kedalam kelompok, 
memberikan gambaran 
permasalahan dari topik. 

 

8,9,10, 
11,12, 
13, 14 

7 

3 Sintak 2 : 

Merencanakan tugas 
yang akan dipelajari 
dengan 

mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dipilih kelompok. 

15,16,17 

18,19 

5 

4 Sintak 3 : Melaksanakan 

investigasi dengan 
memformulasikan 
hipotesis,  mendesain 
percobaan, melakukan 
percobaan,  
mengumpulkan data 
dari percobaan,  
membuat kesimpulan. 

20,21,22 

23,24,25 
26,27,28 
29,30,31 
32,33,34 
35,36,37 
38,39,40 
 

21 

5 Sintak 4 : Menyiapkan 
laporan akhir 

41,42,43 
44,45 

5 

6 Sintak 5: 
Mempresentasi 
kan laporan akhir 

46,47 
48,49 

4 

7 Sintak 6 : Evaluasi 50,51,52 
53 

4 

8 Akhir Pembelajaran 54, 55 2 

Jumlah Pernyataan 55 

 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Selanjutnya perhitungan validitas 

instrument angket menggunakan menggunakan 

r-Product Moment yang menunjukkan bahwa 

tiap item angket menunjukkan r-hitung lebih 

dari r-tabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu 

r-hitung > 0, 361 dengan dk-2. Hal tersebut 

berarti bahwa seluruh butir soal valid dalam 

instrumen angket. Reliabilitas angket dengan 

nilai Alpha 0,970 sehingga semua instrumen 

reliabel. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Kategorisasi dari 

pendapat siswa tentang penerapan metode 

pembelajaran group investigation berbasis 

scientific ditentukan menggunakan langkah-

langkah perhitungan antara lain: (1) 

menentukan skor minimal, yaitu 1 x jumlah 

soal; (2) menetukan skor maksimal, yaitu 4 x 

jumlah soal; (3) menghitung mean ideal (�̅�), 

yaitu 
𝑠𝑘𝑜𝑟 max + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛

2
; (4) menghitung 

standar deviasi (SD), yaitu 
𝑠𝑘𝑜𝑟 max − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛

6
.  

 

 



Tabel 2.  Kategori Pendapat Siswa [19] 

Interval Nilai 

Kategori 

Pendapat 

Siswa 

 �̅�+ 1.5 SD < X Sangat Baik 

�̅� + 0,5 SD < X ≤ �̅�+ 1.5 SD Baik 

�̅� - 0,5 SD < X ≤ �̅�+ 0,5 SD Cukup Baik 

�̅� - 1.5 SD < X ≤ �̅� - 0,5 SD   Kurang Baik 

X < �̅� – 1.5 SD Tidak Baik 

Keterangan: X = Skor 

�̅� = Mean ideal 
SD = Standar Deviasi 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pendapat siswa tentang penerapan 

metode pembelajaran group investigation 

berbasis scientific diperoleh dari analisis hasil 

angket yang diisi oleh siswa. Distribusi 

frekuensi kategorisasi pendapat siswa tentang 

penerapan metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientific pada 

kompetensi dasar teknologi menjahit adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa tentang 

Penerapan Metode Pembelajaran Group Investigation 

Berbasis Scientific  

No Kategori Skor  Freku
ensi 

Persen
tase 
(%) 

1. Sangat Baik 180 – 220  29 90,6 

2. Baik 152 – 179 3 9,4 
3. Cukup Baik 125 – 151 0 0 
4. Kurang Baik 97 – 124 0 0 
5. Tidak Baik 55 – 96 0 0 

Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat 

dinyatakan bahwa siswa mengikuti 
pembelajaran dengan penerapan metode 

pembelajaran group investigation berbasis 

scientific pada kategori sangat baik sebanyak 
29 siswa (90,6%) dan pada kategori baik 

sebanyak 3 siswa (9,4%).  Diagram pada 

gambar 2 menunjukkan frekuensi pendapat 

siswa tentang penerapan metode pembelajaran 
group investigation berbasis scientific pada 

kompetensi dasar teknologi menjahit. 

 

 

Gambar 1. Pendapat Siswa tentang Penerapan Metode 

Pembelajaran GI Berbasis Scientific pada Kompetensi 

Dasar Teknologi Menjahit 

Frekuensi pendapat yang paling 

banyak adalah pada kategori sangat baik yaitu 

90,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan siswa saat penerapan metode 

pembelajaran group investigation berbasis 

scientific pada kompetensi dasar teknologi 

menjahit dalam kategori sangat baik. Kategori 

ini menunjukkan indikator bahwa siswa 

antusias dengan penerapan metode 

pembelajaran, siswa dapat berdiskusi untuk 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

tugas yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari pengamat pada saat 

pembelajaran yang menunjukkan siswa sangat 

baik dalam pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran group investigation 

berbasis scientific.  Metode pembelajaran 

group investigation berbasis scientific 

menuntut siswa memiliki peran aktif selama 

pembelajaran. Siswa dalam pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran group 

investigation tidak hanya bekerja bersama 

dengan kelompoknya akan tetapi juga 

membantu merencanakan antara topik yang 

akan dipelajari dan prosedur investigasi yang 

digunakan [14]. 

Pembelajaran adalah suatu rangkaian 

peristiwa yang mempengaruhi peserta didik 

atau pembelajar sedemikian rupa sehingga 

perubahan perilaku yang disebut hasil belajar 

dapat terfasilitasi [20]. Perbandingan antara 

kelas intervensi dan kelas non intervensi pada 

hasil belajar yang berupa kemampuan berpikir 

kritis yang dicapai berbeda antara kelas 

intervensi dan non intervensi yaitu lebih baik 

pada kelas intervensi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa pada pembelajaran 

group investigation berbasis scientific 

90.60%

9.40% 0%

Penerapan Metode Pembelajaran 
GI Berbasis Scientific

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik



merupakan rangkaian peristiwa yang 

mempengaruhi siswa sehingga terjadi 

perubahan perilaku yang berupa kemampuan 

berpikir kritis. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendapat siswa 

tentang penerapan metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientific di SMK tata 

busana ditinjau dari kegiatan siswa dengan 

kategori sangat baik tersebut sesuai dengan 

hasil belajar yang dicapai yaitu kemampuan 

berpikir kritis pada kategori sangat tinggi. 

CONCLUSION 

Simpulan 

Frekuensi pendapat siswa tentang 

penerapan metode pembelajaran group 

investigation berbasis scientific dalam kategori 

sangat baik dengan frekuensi terbanyak pada 

kategori sangat baik sebanyak 29 siswa dengan 

persentase sebesar 90,6%.  Frekuensi pendapat 

yang paling banyak adalah pada kategori 

sangat baik. Kategori ini menunjukkan 

indikator bahwa siswa antusias dengan 

penerapan metode pembelajaran, siswa dapat 

berdiskusi untuk menganalisis, mengevaluasi 

dan mencipta tugas yang diberikan. Oleh 

karena itu, pendapat siswa tentang metode 

pembelajaran yang digunakan guru juga 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. 

Metode pembelajaran group investigation 

berbasis scientific dimungkinkan dapat 

digunakan untuk mengukur variabel selain 

kemampuan berpikir kritis dan dapat 

digunakan pada berbagai mata pelajaran lain di 

sekolah kejuruan. 
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